BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah memberikan refleksi mendalam mengenai proses
kreatif penulis di APZ Studio dalam mereproduksi ulang lagu rohani Lamaholot
“Ole Ina Maria” ciptaan Pyet Lonek. Proses ini dilakukan secara terstruktur
melalui tahapan pre-production, production, dan post-production. APZ Studio
mengusung pendekatan pop rohani modern dengan mempertahankan birama asli
3/4 sesuai versi ciptaan Pyet Lonek. Proses produksi menggunakan teknologi
digital, seperti Logic Pro X dan instrumen virtual, serta memperhatikan kualitas
vokal dan ekspresi musikal. Tahapan mixing dan mastering dilakukan secara detail
guna menghasilkan kualitas audio yang optimal dan mengatasi kendala teknis
seperti noise dan akustik ruangan.

Strategi publikasi dilakukan melalui platform digital, khususnya
YouTube, dengan dukungan promosi melalui media sosial. APZ Studio secara
mandiri memproduksi video klip dengan pendekatan visual yang mendukung
nuansa spiritual lagu, serta mengoptimalkan metadata dan promosi digital untuk
menjangkau audiens yang lebih luas. Upaya ini menunjukkan efektivitas strategi
distribusi musik independen berbasis digital. Aransemen ulang ini memberi
kontribusi signifikan terhadap pelestarian dan reinterpretasi karya asli Pyet Lonek,
terutama dalam mengembalikan sukat asli lagu ke 3/4 yang selama ini mengalami

distorsi akibat versi populer 12/8. Melalui wawancara dengan narasumber,
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diketahui bahwa produksi ini diapresiasi secara musikal, emosional, dan spiritual.
Aransemen ini juga mendorong kesadaran baru di kalangan pelatih paduan suara

dan musisi gereja tentang pentingnya keaslian struktur musikal lagu rohani daerah.

B. Saran

Penelitian ini berfokus pada proses produksi dan strategi publikasi
aransemen ulang lagu rohani Lamaholot “Ole Ina Maria” oleh APZ Studio. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian mendalam terkait
perubahan sukat dari 3/4 menjadi 12/8. Mengingat data dari dua narasumber belum
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena musikal ini
dalam konteks budaya Lamaholot, penelitian mendatang perlu melibatkan
pengamatan etnografi musik yang lebih luas dan wawancara dengan beragam

informan di sekitar wilayah Lamaholot.
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